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Tradisi bahilah merupakan salah satu praktik sosial-keagamaan yang masih 

dilestarikan oleh masyarakat Kabupaten Tapin. Dalam pelaksanaannya, tradisi ini 

sering kali menggunakan harta peninggalan (tirkah) sebagai sumber pembiayaan. 

Praktik tersebut menimbulkan persoalan hukum karena harta peninggalan memiliki 

keterkaitan dengan hak-hak ahli waris yang telah diatur dalam hukum waris Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik penggunaan harta peninggalan 

dalam tradisi bahilah di Kabupaten Tapin, mengkaji status penggunaannya menurut 

hukum waris Islam, serta menilai relevansinya berdasarkan kaidah fikih al-'ādah 

al-muḥakkamah dan konsep 'urf. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

sosiologi hukum dan pendekatan konseptual. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan tokoh agama, ahli waris, dan masyarakat di Kabupaten Tapin, 

serta didukung oleh dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara 

deskriptif-analitis menggunakan perspektif hukum kewarisan Islam, sosiologi 

hukum dan kaidah fikih.   

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, praktik 

penggunaan harta peninggalan untuk membiayai tradisi bahilah terbagi menjadi 

dua kategori, yaitu penggunaan tirkah secara langsung dan penggunaan tirkah yang 

ditambah dengan harta pribadi atau uang takziah. Secara sosiologi hukum, 

keberlangsungan praktik ini didorong oleh dominasi living law serta kuatnya 

kontrol sosial berupa tekanan norma masyarakat dan dorongan menjaga reputasi 

keluarga. Kedua, status penggunaan harta peninggalan menurut hukum waris Islam 

dapat dibenarkan apabila bahilah dipandang sebagai pelaksanaan wasiat atau 

pelunasan utang ibadah pewaris, namun tidak dibenarkan apabila hanya dipandang 

sebagai tradisi karena bukan merupakan kewajiban yang dibebankan kepada tirkah 

dan berpotensi mengurangi hak ahli waris. Ketiga, berdasarkan kaidah al-'ādah al-

muḥakkamah dan konsep 'urf, tradisi bahilah dapat dikategorikan sebagai 'urf fāsid 

karena pelaksanaannya mengabaikan hak ahli waris, terutama anak yang belum 

dewasa, serta dilakukan karena tekanan sosial yang menghilangkan kerelaan para 

ahli waris. 

 


